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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL 70% DAUN 

SAMBANG COLOK (Aerva sanguinolenta (L.) Blume) DENGAN 

METODE FRAP SERTA PENETAPAN KADAR 

FLAVONOID TOTAL  

  

Putri Resya Afrionita 

1304015405 

 

Antioksidan adalah substansi yang diperlukan tubuh menetralisir radikal bebas 

dan mencegah kerusakan yang ditimbulkan oleh radikal bebas. Daun sambang 

colok (Aerva sanguinolenta (L) Blume.) mengandung senyawa flavonoid, 

saponin, fenol dan steroid yang diduga mempunyai aktivitas antioksidan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kadar flavonoid total yang terkandung 

pada tanaman sambang colok dan membuktikan adanya aktivitas antioksidan 

terhadap ekstrak etanol 70% daun sambang colok. Ekstrak daun sambang colok 

didapatkan dengan maserasi menggunakan pelarut etanol 70% terhadap daun yang 

telah diserbukkan. Ekstrak diuji dengan metode kolorimetri alumunium klorida 

pada penetapan kadar flavonoid dengan kuersetin sebagai baku standar. Metode 

FRAP digunakan untuk mengamati adanya aktivitas antioksidan pada ekstrak. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar flavonoid total sebesar 13,93 mgQE/g. 

Pada uji aktivitas antioksidan dengan metode FRAP didapatkan nilai aktivitas 

antioksidan dalam bentuk kesetaraan fero (FeEAC). Nilai FeEAC tertinggi 

terdapat pada sampel asam askorbat dengan nilai 6636,854 mol/g sedangkan 

sampel ekstrak sambang colok diperoleh nilai 542,812 mol/g. 

 

Kata kunci: Sambang Colok, Aerva sanguinolenta, Maserasi,  Flavonoid Total, 

FRAP.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Negara Indonesia dengan jumlah penduduk lebih dari 258,8 juta jiwa (IMF 

2017) memiliki kurang lebih 30.000 spesies tumbuhan dan 940 spesies 

diantaranya termasuk tumbuhan berkhasiat (180 spesies telah dimanfaatkan oleh 

industri jamu tradisional) merupakan potensi pasar obat herbal dan fitofarmaka. 

Dalam Riset Tumbuhan Obat dan Jamu (RISTOJA) yang dilakukan pada tahun 

2015, jumlah tanaman obat yang berhasil diidentifikasi sebanyak 1.159 tanaman 

obat yang terdiri dari 156 familia. Pemanfaatan tanaman obat tidak hanya dalam 

bentuk primer (bentuk hasil panen), namum dalam bentuk sekunder/simplisia 

(hasil olah sederhana dari bentuk primer) dan ekstrak (hasil olah lebih lanjut) 

(Salim 2017). 

Bahan alam adalah bahan kimia yang terdapat di alam, baik yang berasal 

dari tumbuhan hewan maupun mineral. Istilah bahan alam sebetulnya sangat luas, 

termasuk bahan alam yang dihasilkan atau terdapat pada fosil dan/atau hasil 

tambang. Bahan alam sudah dikenal bermanfaat untuk kesehatan. Pemanfaatan 

bahan alam terutama tumbuhan hewan dan organisme laut tidak terlepas dari 

kandungan kimia yang terdapat didalamnya. Sering kali, bahan alam menjadi 

sumber senyawa bioaktif yang bermanfaat, serta dapat dikembangkan melalui 

proses sintesis (Hanani 2015). 

Flavonoid adalah golongan penting dari produk alami, mereka termasuk 

kelas metabolit sekunder yang memiliki struktur polifenol, banyak ditemukan 

pada buah-buahan, sayuran dan minuman tertentu. Mereka memiliki bermacam-

macam biokimia yang menguntungkan dan antioksidan yang terkait dengan 

berbagai penyakit seperti kanker, penyakit Alzheimer, aterosklerosis, dll (Panche 

2016) sifat antioksidan flavonoid pada prinsipnya menetralkan radikal bebas 

dengan menyumbangkan atom hydrogen kedalamnya (Pietta 2000). Dalam 

kaitannya dengan manfaat dibidang kesehatan, sifat antioksidan suatu senyawa 

mampu menghambat atau menunda terjadinya reaksi radikal bebas akibat adanya 

oksigen reaktif sehingga sifat tersebut menjadi penting dalam pencegahan 

berbagai penyakit, seperti kanker dan jantung koroner (Leong 2002). 
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Salah satu tanaman yang digunakan untuk pengobatan tradisional yaitu 

tanaman sambang colok (Aerva sanguinolenta). Beberapa penelitian terhadap 

ekstrak etanol tanaman sambang colok telah dilakukan. Ekstrak etanol Aerva 

sanguinolenta dapat menurunkan tingginya kadar enzim serum dan kadar 

bilirubin pada tikus pada dosis tertentu (Lalee 2012). Ekstrak etanol Aerva 

sanguinolenta memiliki aktivitas antitumor dengan dosis kuat dan efeknya 

sebanding dengan vinblastine. Sitotoksisitas dan aktivitas antikanker ekstrak 

etanol disebabkan oleh adanya senyawa flavonoid (Lalee 2012). 

Penelitian lain menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun sambang colok 

(Aerva sanguinolenta) dengan konsentrasi 1000 ppm terbukti menyebabkan 

kematian larva nyamuk Ae. aegypti (91,7%) dan Cx. quinquefasciatus (96,7%) 

(Assidiqi 2013). Ekstrak daun Aerva sanguinolenta memiliki potensi aktivitas 

antiinflamasi (Mandal 2015). Pada penelitian lain menunjukkan bahwa rebusan 

daun sambang colok mempunyai aktivitas antioksidan yang lemah dengan nilai 

     313,85 µg/mL yang di uji secara in vitro dengan metode DPPH (Sandhiutami 

2018). 

Aerva sanguinolenta adalah salah satu tanaman obat yang paling penting 

digunakan untuk banyak penyakit. Kehadiran konstituen fitokimia seperti 

terpenoid, sphingolipid, betacyanin dll, memainkan  peran terapeutik dalam 

kondisi patologis. Tanaman ini menunjukkan aktivitas diuretik, anti-inflamasi, 

antihyperglycemic, aktivitas anti-leishmania dan sebagainya (Sarker 2019). 

Uji aktivitas antioksidan tanaman sambang colok diketahui masih terbatas 

pada uji terhadap rebusan daun saja. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai aktivitas antioksidan pada ekstrak daun sambang colok 

dengan pelarut etanol pada konsentrasi 70%. Diharapkan penelitian uji aktivitas 

antioksidan daun sambang colok ini dapat menjadi penemuan entitas baru dan 

dapat bermanfaat untuk industri farmasi dalam pembuatan obat terapi baru. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berapa banyak hasil data kadar flavonoid total dari ekstrak etanol 70% 

daun sambang colok dan bagaimana hasil pengujian aktivitas antioksidan dari 

ekstrak etanol 70% daun sambang colok jika di uji dengan menggunakan metode 

FRAP. 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian kali ini bertujuan untuk memperoleh nilai aktivitas antioksidan 

melalui reaksi reduksi pada sampel ekstrak etanol 70% daun sambang colok 

sehingga dapat menjadi acuan mengenai seberapa potensial aktivitas antioksidan 

pada ekstrak. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat memberikan 

informasi mengenai karakteristik dari tanaman sambang colok (Aerva 

sanguinolenta (L.) Blume) dan seberapa besar potensi sifat antioksidan dari 

tanaman sambang colok yang terlihat dari hasil uji aktivitas antioksidan dengan 

metode FRAP. 
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